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STEMMING BAHASA JERMAN MENGGUNAKAN 

ALGORITMA COMPREHENSIVE MORPHOLOGICAL RULES 

BERBASIS CORPUS 
 

Oleh: 

Dwi Erviana 

09121002007 

 

ABSTRAK 

 

Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa Internasional yang popular dan 

masih banyak dipelajari. Salah satu hal yang mempermudah pembelajaran Bahasa 

Jerman yaitu dengan cara membuat suatu kalimat yang berimbuhan menjadi kata 

dasar. Oleh karena itu penelitian ini mengimplementasikan metode stemming CMR 

yang dapat memproses pengubahan kalimat tersebut. Penelitian ini menggunkan 

data sebanyak 30105 kata dasar. Data ini akan dicocokan dengan data uji sebanyak 

2384 kata. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tingkat akurasi pada algoritma 

stemming CMR sebesar 99%. Hal ini dikarenakan semakin banyak data didalam 

corpus maka semakin besar tingkat akurasi yang didapat. 
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GERMAN STEMMING USING CORPUS BASED 

COMPREHENSIVE MORPHOLOGICAL RULES 

ALGORITHM  
 

Written By: 

Dwi Erviana 

09121002007 

 

ABSTRACT 

 

 

German language is one of the most popular international language and still 

widely studied. One of the things that make the learning process of German 

language easier is by changing the the inflected or derived sentence into root form. 

Therefore this research implements the CMR stemming method that can process 

the conversion of the sentence. This research uses data of 30105 root words. These 

data will be matched with the test data of 2384 words. The results of this research 

proves that the accuracy level of CMR stemming algorithm is 99%. This is because 

the more data in the corpus, the greater level of accuracy it can gained. 
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BAB I 

1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Jerman adalah salah satu bahasa yang digunakan di Eropa dan pernah 

menjadi bahasa pengantar antarbangsa sampai awal abad ke-20. Meskipun 

penggunaan bahasa Jerman di dunia saat ini sudah menurun, bahasa ini masih 

termasuk salah satu bahasa internasional yang popular dan masih banyak yang 

mempelajari karena banyak literatur klasik dunia yang ditulis menggunakan bahasa 

ini. Morfologi dari suatu bahasa dengan bahasa lainnya mempunyai perbedaan 

dalam tingkat kompleksitas (Agusta, 2009). Sehingga untuk proses stemming 

bahasa Jerman berbeda dengan proses stemming pada bahasa lainnya, seperti 

bahasa Indonesia. 

Stemming merupakan proses penghilangan suatu kata yang berimbuhan 

menjadi kata dasar. Proses stemming ini merupakan hal penting dalam Information 

Retrieval (IR), IR akan menghasilkan dokumen yang efektif dan efisien dengan 

adanya proses stemming (Asian, Williams & Tahaghogi, 2005). Efektif berarti 

pengguna mendapatkan hasil yang relevan dengan masukan, dan efisien berarti 

waktu pencarian yang sesingkat-singkatnya (Agusta, 2009). 

Penelitian stemming teks bahasa Indonesia berjudul “Automatic Learning of 

Stemming Rules for the Indonesian Language” menggunakan pendekatan 

Comprehensive Morphological Rules (CMR) berbasis corpus menunjukan tingkat 
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akurasi sebesar 90% (Indradjaja, 2003). Proses stemming dokumen teks berBahasa 

Indonesia menggunakan algoritma Porter membutuhkan waktu yang lebih singkat 

dibandingkan dengan stemming menggunakan algoritma Nazief & Adriani (Agusta, 

2009). Penelitian selanjutnya tentang stemming bahasa Jerman dilakukan oleh 

(Nicolai, 2016) yang berjudul “Leveraging Inflection Tables for Stemming and 

Lemmatization” dengan algoritma stemming. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan perbandingan tingkat akurasi stemming pada 3 bahasa, yaitu bahasa 

Inggris, bahasa Belanda dan bahasa Jerman. 

Comprehensive Morphological Rules (CMR) merupakan aturan-aturan 

morfologi bahasa secara menyeluruh. Secara umum untuk menghasilkan kata dasar 

dalam proses stemming dengan algoritma CMR mempunyai dua cara, yaitu dengan 

algoritma CMR berbasis corpus dan algoritma CMR berbasis non-corpus. Proses 

dengan berbasis corpus yaitu melakukan pencarian ke dalam kumpulan suatu teks 

atau database (Asian, Williams & Tahaghogi, 2005). Contoh proses stemming 

berbasis corpus yaitu stemming bahasa Tamil yang diteliti oleh (Rajalingam, 2012). 

Proses stemming berbasis corpus memerlukan pengecekan ke dalam database, 

maka algoritma ini mempunyai tingkat akurasi yang tinggi, namun waktu proses 

yang dibutuhkan cukup lama. Sedangkan proses dengan berbasis non-corpus yaitu 

tanpa melakukan pencarian ke dalam kumpulan suatu teks atau database, sehingga 

waktu proses yang dibutuhkan lebih cepat, namun mempunyai tingkat akurasi yang 

lebih kecil dari algoritma berbasis corpus (Agusta, 2009). Contoh algoritma 

stemming yang berbasis non-corpus yaitu algoritma stemming Porter untuk teks 

bahasa Indonesia (Tala, 2003). 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat kelebihan dari algoritma 

pendekatan CMR berbasis non-corpus pada stemming bahasa Indonesia dalam 

tingkat kecepatan, tetapi pada tingkat akurasinya kecil. Sedangkan stemming 

berbasis corpus mempunyai tingkat akurasi yang tinggi. Karena itu, penelitian ini 

akan mengimplementasikan algoritma stemming dengan pendekatan CMR berbasis 

corpus pada bahasa Jerman untuk meningkatkan akurasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaiman tingkat akurasi dalam 

melakukan stemming teks bahasa Jerman menggunakan algoritma Comprehensive  

Morphological  Rules  berbasis corpus.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengukur tingkat akurasi algoritma stemming 

pada perangkat lunak dengan menggunakan algoritma Comprehensive  

Morphological  Rules  berbasis corpus dalam stemming bahasa Jerman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya dalam bidang Information Retrieval (IR) untuk bahasa Jerman. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Sistem hanya menerima masukan kata berbahasa Jerman sesuai dengan tata 

bahasa Jerman. 

2. Sistem tidak dapat menerima masukan berupa singkatan kata. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

kumpulan kata dasar dalam bahasa Jerman. Terdapat satu sumber data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu data dari website Institut für Deutsche 

Sprache (Institut Bahasa Jerman).  

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara memasukkan kata dasar kedalam corpus dengan meng-konvert kata dasar dari 

file (.txt) menjadi database dalam bentuk data (.csv). 

1.6.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian algoritma stemming bahasa Jerman 

dengan pendekatan CMR berbasis corpus adalah : 

1. Memahami algoritma stemming dengan pendekatan CMR berbasis corpus. 

2. Membuat aturan-aturan imbuhan dalam bahasa Jerman untuk diterapkan 

ke dalam proses stemming berdasarkan pendekatan CMR corpus  . 

3. Membuat kamus data untuk kata dasar bahasa Jerman. 

4. Melakukan pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode 

Rational Unified Process (RUP). 

5. Menganalisa dan membahas hasil pengujian perangkat lunak dan sistem. 

6. Menarik kesimpulan dan menyelesaikan laporan penelitian. 



I-5 

 

1.7 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah 

Rational Unified Process (RUP) yang merupakan model pengembangan perangkat 

lunak berorientasi objek dan bersifat iterative incremental. RUP dapat diadaptasi 

dan diperluas sehingga penggunaan metode ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. Penggunaan RUP pada penelitian ini didasarkan pada beberapa 

kelebihan metode ini, diantaranya adalah mendukung pengembangan berorientasi 

objek, memungkinkan untuk mengontrol perubahan-perubahan yang terjadi pada 

perangkat lunak selama proses pengembangannya secara sistematis, dan metode ini 

juga mendukung proses pengulangan dan penambahan-penambahan proses dalam 

pengembangan perangkat lunak (Kruchten, 2000). Kegiatan yang dilakukan pada 

setiap fase RUP dapat dilihat pada Tabel I-1. 
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Tabel I-1. Kegiatan Pengembangan Perangkat Lunak Berdasarkan RUP 

 Insepsi Elaborasi Konstruksi Transisi 

Pemodelan 

bisnis 

Pembuatan skenario 

dan use case 

Perbaikan skenario dan use case 

jika diperlukan 

Penyempurnaan skenario dan 

use case 

 

Kebutuhan Pengumpulan 

kebutuhan dan batasan 

masalah 

Analisis arsitektur perangkat 

lunak 

Memastikan kembali 

kebutuhan dan batasan masalah 

 

Analisis dan 

perancangan 

Pembuatan model kelas 

analisis dan 

perancangan prototipe 

antarmuka 

Pembuatan model kelas analisis, 

diagram kelas, diagram sekuen, 

dan diagram aktivitas 

berdasarkan use case pada fase 

insepsi 

Perbaikan model kelas analisis, 

diagram kelas, diagram sekuen, 

dan diagram aktivitas jika 

diperlukan 

Membuat dokumentasi 

cetak biru perangkat lunak. 

Implementasi  Pengkodean antarmuka dan 

kelas-kelas 

Penyelesaian kode program Perbaikan kode program 

jika diperlukan 

Pengujian Perencanaan pengujian Pembuatan prosedur pengujian Pelaksanaan pengujian Evaluasi terhadap 

penerapan perangkat lunak 

Penerapan  Merencanakan penerapan 

perangkat lunak 

Penerapan perangkat lunak  
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Manajemen 

Proyek 

Inisialisasi masalah dan 

ruang lingkup dari 

proyek perangkat lunak, 

mengatur penjadwalan 

aktifitas penelitian 

Membuat daftar kegiatan 

pengembang-an perangkat lunak 

Mengeksekusi proyek perangkat 

lunak, memanajemen iterasi 

yang dilakukan pada setiap fase 

Menganalisa hasil 

penelitian dan menarik 

kesimpulan, persiapan fase 

closing proyek perangkat 

lunak 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, 

metode pengembangan perangkat lunak dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi landasan dasar teori yang akan digunakan dalam 

melakukan analisis, perancangan dan implementasi tugas akhir yang 

dilakukan pada bab-bab selanjutnya. 

3. Bab III Analisis dan Perancangan 

Pada bab menjelaskan tentang analisis dan desain antarmuka algoritma 

stemming Bahasa Jerman. 

4. Bab IV Implementasi dan Pengujian 

Pada bab ini dibahas mengenai implementasi program, hasil eksekusi dan 

hasil pengujian. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan hasil pengujian perangkat lunak yang 

didapat dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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